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ABSTRAK

Byma Bryanco: Estimasi Sumberdaya Batubara Menggunakan Metode
Penampang dan Geostatistik Pada Area DDU Blok Timur di
PT. Indoasia Cemerlang Site Sungai Cuka, Kecamatan
Kintap, Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan.

PT. Britmindo (British Mining Indonesia) merupakan salah satu
perusahaan konsultan yang bergerak dalam bidang tambang batubara di Indonesia
dengan kantor pusat di Ragunan, Jakarta Selatan. Sebagai Konsultan, PT.
Britmindo mempunyai banyak klien yang tersebar diseluruh Indonesia salah
satunya adalah PT. Indoasia Cemerlang yang berlokasi di Desa Sungai Cuka,
Kecamatan Kintap, Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan yang
menjadi lokasi penelitian penulis. Pada saat ini PT. Indoasia Cemerlang sedang
melakukan eksplorasi batubara pada area DDU Blok Timur Seluas kurang lebih
7 Ha, dimana terdapat 27 titik bor. Pada daerah ini belum dilakukan estimasi
sumberdaya batubara, mengingat pentingnya estimasi sumberdaya sebelum
melakukan kegiatan penambangan. Dengan melakukan estimasi sumberdaya
dapat diketahui total tonase dan model endapan.

Estimasi sumberdaya dilakukan dengan metode penampang dan
geostatistik yaitu ordinary kriging. Pada metode penampang dimana menghitung
volume dari tiap sayatan yang telah dibuat searah dengan arah seam batubara.
Sedangkan dengan metode ordinary kriging dimana metode ini digunakan pada
saat rata-rata ketebalan tidak diketahui, kemudian mengestimasi nilai ketebalan
dari suatu blok yang belum diketahui nilai ketebalannya baik secara vertikal
maupun horizontal, sehingga akan diperoleh suatu model endapan yang berbentuk
blok model secara tiga dimensi. Setelah didapatkan bentuk model endapan
kemudian akan dihitung volumenya sehingga akan didapatkan suatu hasil estimasi
sumberdaya batubara.

Pada lokasi penelitian terdapat 1 seam yaitu seam A dengan masing-
masing split yaitu A, A1, A2,. Hasil estimasi menggunakan metode penampang
pada seam A adalah 60.979 ton, seam A1 adalah 21.236 ton, dan seam A2 adalah
37.159 ton batubara, dengan ketebalan tanah penutup (overburden) dari topo-top
seam A adalah 674,908 m³, interburden adalah 48.414 m³. Hasil estimasi
menggunakan metode ordinary kriging didapatkan bentuk model endapan dan
total tonase dari batubara. Total dari tonase batubara pada seam A, adalah sebesar
499.590 ton, pada seam A1 adalah 244.530 ton, dan seam A2 adalah 204.750 ton.
Dari perhitungan ini didapatkan luas, volume, dan tonase batubara pada daerah
penelitian.

Kata Kunci : batubara, penampang, ordinary kriging, sumberdaya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin buruknya kondisi harga pasar batubara dunia tidak membuat

industri tambang mengecilkan kegiatannya untuk tetap memenuhi kebutuhan

pasar akan batubara, baik dari dalam maupun luar negeri. Berbagai

perusahaan tambang di Indonesia baik swasta maupun milik negara terus

ambil andil dalam penjualan batubara, selain juga fungsinya untuk

meningkatkan devisa negara hal ini tentunya menjaga eksistensi perusahaan-

perusahaan tambang di Indonesia untuk bersaing di pasar internasional.

Dalam menjaga eksistensi investasi batubara, kualitas batubara juga

merupakan salah satu kategori untuk menarik investor agar tertarik dengan

produksi batubara yang dihasilkan. Selain itu kualitas dari batubara sendiri

juga menjadi penentu harga jual batubara.

PT. Indoasia Cemerlang memiliki lahan area penambangan sekitar

191 Ha. Saat ini PT. Indoasia Cemerlang terus mengembangkan areal

penambangannya demi memenuhi permintaan pasar akan batubara baik

dalam maupun luar negeri dan areal yang diperluas terletak pada Blok timur

yaitu area DDU. Dengan melakukan eksplorasi detail berupa pemboran

eksplorasi, dimana terdapat 27 titik bor. Pada daerah ini belum dilakukan

estimasi sumberdaya batubara, mengingat pentingnya estimasi sumberdaya

sebelum melakukan kegiatan penambangan untuk mengetahui total tonase

dan model endapan.
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Geostatistik adalah metode statistik yang digunakan untuk melihat

hubungan antar variabel yang diukur pada titik tertentu dengan variabel yang

sama berdasarkan dengan jarak tertentu berdasarkan titik pertama (data

spasial) dan digunakan untuk mengestimasi parameter di tempat yang tidak

diketahui datanya (Oliver and Carrol,2005).

Salah satu dari metode geostatistik adalah ordinary krigging, dimana

metode ini digunakan pada saat rata-rata ketebalan tidak diketahui, kemudian

mengestimasi  nilai ketebalan dari suatu blok yang belum diketahui nilai

ketebalannya secara vertikal, sehingga nanti akan suatu model endapan yang

berbentuk block model secara tiga dimensi. Setelah didapatkan bentuk model

endapan kemudian akan dihitung luas, volume, dan tonase sehingga akan

didapatkan suatu hasil estimasi sumberdaya batubara.

Menghitung sumberdaya batubara memiliki banyak metode, selain

metode geostatistik, Metode penampang atau cross section merupakan salah

satu metode konvensional yang sering dipakai dalam perhitungan sumberdaya

batubara dengan menghitung luas, volume, dan tonase dari tiap sayatan yang

telah dibuat searah dengan seam batubara.

Penentuan metode yang digunakan dalam menghitung sumberdaya,

didasarkan bagaimana kondisi sumberdaya itu sendiri, untuk metode ordinary

kriging mengasumsikan bahwa kumpulan data memiliki varians yang

stasioner, tetapi juga nilai rata – rata nonstasioner dalam radius pencarian.

Untuk metode penampang, perhitungan persayatan lebih memudahkan dalam

menghitung sumberdaya.
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Pada area DDU Blok Timur di PT. Indoasia Cemerlang, estimasi

sumberdaya batubara belum dilakukan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini membahas

tentang ”Estimasi Sumberdaya Batubara Menggunakan Metode

Penampang (Cross Section) dan Geostatistik pada area DDU Blok Timur

PT. Indoasia Cemerlang Site Sungai Cuka, Kecamatan Kintap,

Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut :

1. Belum adanya bentuk sebaran pada daerah penambangan.

2. Belum adanya sebaran kualitas pada daerah penambangan.

3. Lokasi penambangan PT. Indoasia Cemerlang berdekatan dengan

perusahaan tambang lain, sehingga terdapat kesulitan dalam pembukaan

tambang.

4. Banyaknya sampel batubara yang tidak utuh pada saat melakukan proses

coring.

5. Belum dilakukannya perhitungan luas, volume, dan tonase sumberdaya

di area DDU blok timur.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Menghitung sumberdaya (luas, volume, dan tonase) batubara seam A,

A1, A2 pada rencana penambangan area DDU Blok Timur  PT. Indoasia

Cemerlang, menggunakan metode penampang dan ordinary krigging.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data lokasi titik bor

(koordinat) dan data ketebalan batubara dari hasil log bor serta data

kualitas.

3. Mengetahui bagaimana bentuk sebaran dari batubara tiap-tiap seam.



5

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berapakah luas, volume dan tonase hasil perhitungan sumberdaya

batubara di area DDU Blok Timur PT. Indoasia Cemerlang?

2. Bagaimana model estimasi sumberdaya menggunakan metode

penampang dan ordinary krigging?

3. Bagaimana model sebaran batubara di area DDU Blok Timur?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Menghitung luas, volume, dan tonase hasil perhitungan sumberdaya

dengan menggunakan metode penampang dan metode ordinary krigging

2. Mengetahui model estimasi sumberdaya menggunakan metode

penampang dan ordinary kriging

3. Mengetahui model sebaran batubara di area DDU Blok Timur.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan mengenai perhitungan

sumberdaya batubara yang dilakukan saat penelitian yang belum

didapatkan selama masa perkuliahan

2. Bagi Universitas, menambah referensi untuk mahasiswa mengenai

metode dalam perhitungan sumberdaya batubara
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3. Bagi Perusahaan, memberi masukan kepada perusahaan mengenai hasil

penelitian yang diperoleh, sehinga dapat menjadi bahan pertimbangan

untuk melakukan proses selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil perhitungan sumberdaya:

a. Untuk Hasil perhitungan tonase batubara pada metode ordinary

krigging pada seam A adalah 499.590 ton, pada seam A1 adalah

244.530 ton, dan seam A2 adalah 204.750 ton.

b. Perhitungan volume batubara dengan menggunakan metode

penampang adalah, pada seam A adalah 46,906 m³, seam A1

adalah 16,335 m³, dan seam A2 adalah 28,854 m³. Untuk volume

overburden 77,103 m³, dan interburden 48,414 m³.

c. Perhitungan tonase batubara dengan menggunakan metode

penampang adalah, pada seam A adalah 60,979 ton, seam A1

adalah 21,236 ton, dan seam A2 adalah 37,159 ton.

2. Di lokasi penelitian PT. Indoasia Cemerlang Area DDU Blok

Timur dijumpai 1 seam yaitu seam A dengan split yaitu A1, A2,

dimana ketebalan antara 0,5 sampai 4,25  meter.
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B. Saran

1. Untuk perusahaan, memakai software yang dapat menampilkan

lapisan bawah tanah seperti split, ataupun interburden. Karena

pada software yang dipakai plotan data interburden tidak dapat

ditampilkan pada salah satu software.
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